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Transliterasi ialah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard international, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang Maulana Malik 
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 
1992. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘(koma menghadap ke atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
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خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ﻰھ = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (’), berbalik dengan koma (‘), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لﺎﻗ menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun 
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Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا 
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Berbicara mengenai kehidupan berkeluarga, Islam telah banyak 
mengajarkan pada diri setiap manusia untuk membina rumah tangga atas dasar 
saling ridho dan musyawarah. Agar dalam mengarungi bahtera rumah tangga 
antar pasangan suami istri senantiasa disertai dengan penuh kasih sayang yang 
selalu bersemi, baik dikala senang maupun susah, karena pada dasarnya semua 
manusia menginginkan pernikahan yang abadi. Pada dasarnya, pernikahan 
bukanlah hanya pertemuan lahir laki-laki dan wanita, akan tetapi dalam 
pernikahan juga untuk mendapatkan kebahagiaan, ketenangan dan kedamaian 
jiwa. 
Dalam mayarakat Indonesia, khususnya di pelosok pedesaan, perjodohan 
dan pernikahan pada anak dibawah umur yang dilakukan oleh walinya ternyata 
masih banyak didapati di jaman modern seperti sekarang ini. Semua itu tidak 
lepas dari budaya serta tradisi yang berkembang di masyarakat bahwa wanita 
tidak boleh terlambat untuk menikah. Dengan proses pernikahan yang tidak alami 
tersebut, tentuya akan banyak di temukan perselisihan dan pertengkaran dalam 
rumah tangga, dan tidak menuntut kemungkinan sampai akan berakhir dengan 
perceraian. Salah satu contoh desa yang penduduknya banyak di dapati praktik 
perjodohan yaitu Desa Gampingan Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. 
Berpijak pada fakta diatas, maka peneliti ingin mengetahui mengenai 
faktor-faktor yang mendorong orang tua menjodohkan putrinya, serta tingkat 
perceraian pada pasangan suami istri yang menikah karena kawin paksa 
(perjodohan) di bawah umur oleh wali yang terdapat di Desa Gampingan 
Kecamatan Pagak Kabupaten Malang.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan. Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan 
cara turun langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan, wawancara, atau 
penelaahan dokumen. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
melatarbelakangi wali/orang tua melakukan perkawinan paksa (perjodohan) di 
bawah umur terhadap anaknya yang terdapat di Desa Gampingan Kecamatan 
Pagak Kabupaten Malang tercatat ada tujuh faktor. Diantaranya ialah Karena 
masalah ekanomi, Karena nasab, Karena takut salah pergaulan, Karena ta’dzimul 
ustadz, Karena untuk mempererat tali persaudaraan, Karena takut anaknya 
menjadi perawan tua dan Karena untuk balas budi. Dan dari 35 orang yang 
melakukan kawin paksa (perjodohan) tercatat lebih dari 34% dari mereka berakhir 
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Discussing about family life, Islam has taught many things to everyone to 
build a family based on willingness and deliberation in order to be able to shelter 
the family hood between husband and wife with love, whether in good or bad 
time. Every human, basically, wants a lasting marriage. Marriage is not only about 
the physical mating of man and woman, but also to achieve soul happiness, peace 
and tranquility. 
In Indonesia, especially in remote areas, engagement and marriage of 
underage children done by their guardians is a common phenomenon in recent 
modern era. It cannot be separated from the culture and tradition developing in 
our society that women are not allowed to married late. With that unnatural 
marriage, we will find many disagreement and quarrel in the family which might 
lead to divorce. In Indonesia, one village which has many early engagement 
practice is Gampingan, Pagak Subdistrict, Malang Regency. 
Based on the facts, the researcher wants to find out the factors which make 
the parents to match their daughters, and the divorce rate on the forced and 
underage spouses in Gampingan, Pagak Subdistrict, Malang Regency.  
This research is a field research. It employs a qualitative approach, by 
observation, interview, and document analysis. 
The result of this research concludes that there are some factors causing 
the guardians/parents to force the underage marriage toward their children in 
Gampingan, Pagak Subdistrict, Malang Regency. They are economic problems, 
family relationship, to prevent them having a wrong friendship, obedience to the 
teacher, to tighten a relationship, fear their daughters will become spinster, and 
reciprocal act. From 35 forced marriages, more than 34% end up with divorce and 













ﻧﺴﺒﺔ ﺔدراﺳ) ج ﻣﻮﻟﻴﺘﻪ ﻗﺒﻞ ﺳﻦ اﻟﺒﻠﻮغإﺟﺒﺎر اﻟﻮﻟﻲ ﻋﻠﻰ زوا ، ٣١٠٢، ٨٥٠٠١٢٩٠ﲤﻴﻤﻲ، 
، اﻟﺸﻌﺒﺔ اﻷﺣﻮال اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ، ﻛﻠﻴﺔ ﺟﺎﻣﻌﻲ، ﲝﺚ (اﻟﻄﻼق ﻓﻲ ﻛﺎﻣﻔﻴﻐﺎﻧﻔﺎﻛﺎك ﻣﺎﻻﻧﺞ
 جﺎ اﳊ: ﻌﺔ، ﲜﺎﻣﻌﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاﻫﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ، ﲢﺖ اﻹﺷﺮافﻳاﻟﺸﺮ 
 .ﳎﺎﺋﺪ ﻛﻤﻜﻴﻠﻮ اﳌﺎﺟﺴﺘﲑ
 اﻟﻮﻟﻲ ،، اﻟﻄﻼقاﻟﺰواج اﻻﺟﺒﺎري: اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
  
ﻠﺘﻜﻮﻳﻦ ﺣﻴﺎēﻢ ﻧﺴﺎﻧﻓﻠﻺﺳﻼﻣﺘﻌﺎﻟﻴﻢ ﻋّﻠ ﻤﻬﺎ اﻹ، اﻟﺰوﺟﻴﺔﻋﻨﺎﳊﻴﺎة  إن اﻟﻜﻼم
ﺑﲔ اﻷﺳﺮة ﻫﺬﻩ ﻌﻴﺶ ﺎﻟﱰاﺿﻲ واﳌﺸﺎورةﻟﺘأﺳﺎﺳ اﳉﺪﻳﺪة وﻫﻲ اﳊﻴﺎة اﻟﺰوﺟﻴﺔاﳌﺒﻨﻴﺔ ﻋﻠﻰ
وﻫﺬا ﻣﺎ ﻳﻘﺼﺪﻩ وﻳﻬﺪف إﻟﻴﻪ  ﺎﻟﺴﺮاء واﻟﻀﺮاء اﳌﺘﻔﺘﺤﺔ ﻋﻠﻰ ﳑﺮ اﳊﻴﺎة ﻓﻴﺮﲪﺔ اﻟاﳌﻮدة و  زﻫﻮر
ﺑﻞ ﻟﻴﺠﺪ  ، ﻻ ﻳﻘﺘﺼﺮ ﻣﻌﻨﺎﻩ ﻋﻠﻰ اﻟﺘﻘﺎء اﳉﻨﺴﲔ ﻓﺤﺴﺐﻟﺰواج وا.واﻟﺰوﺟﺔ ﻛﻞ ﻣﻦ اﻟﺰوج
  .واﻻﻃﻤﺌﻨﺎن اﻟﻨﻔﺴﻲاﻟﺴﻌﺎدةﻛﻞ ﻣﻨﻬﻤﺎ
إﺟﺒﺎر اﻟﻮﱄ ﻋﻠﻰ ﻣﻮﻟﻴﺘﻪ ﻋﻠﻰ ﻳﺔ، و ﰲ اĐﺘﻤﻊ اﻹﻧﺪوﻧﻴﺴﻲ، وﺧﺎﺻﺔ ﰲ اﳌﻨﺎﻃﻖ اﻟﻘﺮ 
ﻟﻴﺪ اﻟﺘﻘﺎوﻫﺬا، ﻃﺒﻌًﺎ ،ﻻ ﻳﻨﻔﺼﻞ ﻋﻦ . اﳌﺘﻘﺪم ﻣﺄﻟﻮﻓﺎ ﰲ ﻫﺬا اﻟﻌﺼﺮو دا ﻮ ﻻ ﻳﺰال ﻣﺸﻬاﻟﺰواج 
، وﻫﺬا اﻟﺰواج اﻻﺟﺒﺎري. اﻟﺰواج ﰲﺘﺄﺧﺮ ﻻﺗﺎﳌﺮأة أﻋﻠﯩ ﻴﺠﺐﰲ اĐﺘﻤﻊ أĔواﻟﻌﺎدات 
ﺑﻞ ﻗﺪ ﺗﻜﻮن Ĕﺎﻳﺔ أﻣﺮﻩ ، ﺑﲔ اﻟﺰوﺟﲔاﳌﻨﺎزﻋﺎت ﺳﻴﺆدي إﱃ ﻛﺜﺮة اﻻﺧﺘﻼﻓﺎﺗﻮ ، ﻪﺑﻄﺒﻴﻌﺔﺣﺎﻟ
  .اﻻﺟﺒﺎرياﻟﺰواج  ﺔﳑﺎرﺳﻣﻦ ﳕﻮذج ﻛﺜﺮة ﻛﺎﻣﻔﻴﻐﺎﻧﻔﺎﻛﺎك ﻣﺎﻻﻧﺞوﻗﺮﻳﺔ . اﻟﻄﻼق
ﻋﻠﻰ زواج ﻋﻠﯩﺎﻟﻌﻮاﻣﻼﻟﱵ ﺗﺸﺠﻌﺎﻵﺑﺎء ﺄن ﻳﺘﻌﺮفاﻟﺒﺎﺣﺜ، أراد اﻧﻄﻼﻗًﺎ ﳑﺎ ﺳﺒﻖ
ﻌﻠﻰ زواج اﺟﺒﺎري ﻗﺒﻞ ﺑﻠﻮﻏﻬﻦ ﺳﻦ اﻟﺬﻳﻨﻴﺘﺰوﺟﻮﻧ ﺒﲔ اﳌﺘﺰوﺟﲔﻋﻨﻨﺴﺒﺔ اﻟﻄﻼﻗ ﻓﻀﻼ  ً، ﺑﻨﺎēﻢ
 .ﻛﺎﻣﻔﻴﻐﺎن ﻓﺎﻛﺎك ﻣﺎﻻﻧﺞﻗﺮﻳﺔ اﻟﺰواج اﳌﻨﺘﺸﺮة ﰲ 
وأدوات ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ .ﺑﺎﳌﺪﺧﺎل اﻟﻜﻤﻲ ﺎ  ًﻣﻴﺪاﻧﻴﺒﺤﺜﺎ  ًﻫﺬا اﻟﺒﺤﺜﻔﻲ اﻟﺒﺎﺣﺜ ﻳﺴﺘﺨﺪم
 .وﲢﻠﻴﻞ اﻟﻮﺛﺎﺋﻖ( ٣واﳌﻘﺎﺑﻠﺔ، ( ٢اﳌﻼﺣﻈﺔ، ( ١ ﻫﻲ
ﰲ   ﳑﺎرﺳﺔاﻟﻮﻻة ﻋﻠﻰ زواج ﻣﻮﻟﻴﺎēﻢو ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ أن اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻟﻜﺎﻣﻨﺔ وراء 
ﺧﻮف ( ٣، ﺴﱯاﻟﻨﱠ  (٢، اﻻﻗﺘﺼﺎدي( ١:ﻛﺎﻣﻔﻴﻐﺎن ﻓﺎﻛﺎك ﻣﺎﻻﻧﺞ ، ﻛﺎﻧﺖ ﺳﺒﻌﺔ ﻋﻮاﻣﻞ
 ،ﺗﻘﻮﻳﺔ اﻷﺧﻮة( ٥ﺗﻌﻈﻴﻢ اﻷﺳﺘﺎذ،  (٤ﳌﻌﺎﻣﻠﺔ،اﻟﻮﻻة ﻋﻠﻰ اﳓﺮاﻓﻬﻦ ﺑﺴﺒﺐ ﺳﻮء اﳌﻌﺎﺷﺮة وا
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ﺗﺰوﺟﻮا ﻋﻠﻰ اﻟﺬﻳﻦ  ﺷﺨﺼﺎ  ً ٥٣وﻣﻦ . ﺟﺰاء اﻻﺣﺴﺎن(٧ﺧﺸﻴﺔ ﺗﺄﺧﺮن ﻋﻠﻰ اﻟﺰواج، (٦
ﻣﺎزاﻟﻮا ٪ ٦٦و . اﻟﻄﻼق ﺗﻜﻮن Ĕﺎﻳﺔ أﻣﺮﻫﻢ٪ ﻣﻨﻬﻢ ٤٣ﺳﺠﻠﺖ أﻛﺜﺮ ﻣﻦ  ﻫﺬا اﻟﺰواج
 .ﻋﻠﻰ ﻗﻴﺪ اﻟﺰواج
